LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas kehidupan warga negara. Pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah harus dapat memberikan layanan terbaik kepada seluruh warga negara tanpa terkecuali. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang memadai dari segi sarana prasarana, terjangkau dari segi akses, dan bermutu dari segi kualitas. 
Informasi dari berbagai media massa dalam beberapa tahun belakangan banyak mengulas tentang rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Republika Edisi 1 Juli 2012 memuat beberapa hal yang menjadi penyebab redahnya kualitas lulusan pendidikan di Indonesia. Penyebab tersebut antara lain pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket, mengajar satu arah, kurangnya sarana belajar, aturan yang mengikat, guru tidak menanamkan diskusi dua arah, metode pertanyaan terbuka yang tidak dipakai, dan budaya mencontek. 
Dalam rangka menjawab isu tersebut, pemerintah berusaha terus menerus memperbaiki kinerja sekolah yang ada di Indonesia. Upaya tersebut dituangkan dalam bentuk kebijakan yang dikenal dengan Delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan, dijelaskan ada Delapan Standar Nasional Pendidikan. Standar tersebut adalah Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian. Delapan SNP ini menjadi pedoman tentang penyelenggaraan sistem pendidikan di Negara Keasatuan Republik Indonesia.
Terkait dengan Standar Sarana Prasarana, pemenuhannya masih terkendala banyak hal. Lombok Utara, sebagai kabupaten termuda di Nusa Tenggara Barat, pembangunan sarana prasarana pendidikan masih banyak yang ;perlu dibenahi. Ada sejumlah permasalahan umum yang menjadi keluhan  seperti jumlah ruang kelas yang tidak mencukupi, ruang administrasi yang belum memadai, lapangan olah raga dan berbagai sarana prasarana yang belum tersedia sesuai jumlah yang seharusnya. Persoalan ini muncul karena keterbatasan anggaran pendidikan untuk pembangunan sarana prasarana. Selain itu, komunikasi dengan pemerintah pusat untuk bantuan sarana prasarana pendidikan belum maksimal.
 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan salah satu bagian dari Delapan Standar Nasional Pendidikan. Sesuai Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Pendidik dan tenaga Kependidikan menyatakan bahwa Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan yang harus memilki kualifikasi bidang akademik yaitu kesesuaian ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehat secara jasmani dan rohani dan memilki kemauan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki selama menjadi pendidik dan tenaga kependidikan.
Ada empat macam kompetensi yang harus dimilki oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru, kompetensi pedagogik sesuai PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP),  merupakan kemampuan mengelola pembelajaran dalam hal pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilkinya.
Pemerintah telah berupaya memetakan kompetensi yang dimilki oleh guru melalui Uji Kompetensi Guru (UKG). Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan kompetensi yang dimilki guru, terutama kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik. Untuk nilai standar kelulusan,  pemerintah menetapkan nilai minimal sebesar 5,5 pada UKG tahun 2015 untuk kedua kompetensi tersebut.
Dari 16 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri yang ada di Kabupaten Lombok Utara, terdapat 44 orang guru Matematika, baik yang PNS maupun tenaga honorer. Dari jumlah tersebut, 17 orang guru PNS yang sudah mendapat sertifikasi guru profesional. UKG yang dilaksanakan di Kabupaten Lombok Utara tahun 2015 dikuti oleh 40 orang guru Matematika dan 14 orang mendapat nilai di atas standar yang ditetapkan. 
Kedua permasalahan di atas, secara langsung tentu saja berdampak pada upaya peningkatan kinerja guru, terutama guru Matematika. Kinerja yang dimaksud disini adalah seluruh kegiatan yang menyangkut tugas profesional guru sebagai tenaga pendidik dan tugas pengembangan pribadi guru. Salah satu tolok ukur penilaian kinerja guru yang disoroti adalah nilai yang didapatkan guru setelah mengikuti kegiatan UKG, terutama untuk guru yang sudah sertfikasi. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti mencoba untuk mengungkap bagaimana sebenarnya perbedaan kinerja guru, terutama guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara, dipengaruhi sarana prasarana yang dimilki sekolah dan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. Persoalan lain yang ingin peneliti ketahui adalah faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru Matematika. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan rekomendasi kepada pembuat kebijakan terkait upaya peningkatan kinerja guru di Kabupaten Lombok Utara. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode  penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara yang sudah sertifikasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara sebanyak 17 orang guru. Tehnik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling yaitu purposive sampling dengan 17 orang guru sebagai sampel. Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data mengenai sarana prasarana  yang dimilki sekolah, kompetensi pedagogik aspek kognitif guru matematika yang sudah sertifikasi dan kinerja guru matematika yang sudah sertifikasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket/kuisioner yang menggunakan skala Likert untuk sarana prasarana dan kinerja guru, dan tes soal pilihan ganda yang menggunakan skala Guttman untuk kompetensi pedagogik guru. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data kepada responden, kemudian dianalisis menggunakan bantuan komputer dengan program software IBM SPSS Statistic 16. Dari hasil ujicoba instrumen sarana prasarana sebanyak 25 butir pernyataan, diperoleh 23 butir yang valid dan 2 butir invalid (drop) pada taraf signifikansi 0,05, n = 6 dengan r tabel = 0,8114. Untuk instrumen kompetensi pedagogik aspek kognitif, dengan 25 butir soal pilihan ganda, diperoleh 25 soal yang valid, pada taraf signifikan 0,05, n = 12 dengan r tabel = 0,5760. Untuk instrumen kinerja guru, dengan 40 butir pernyataan, diperoleh 36 butir yang valid, 4 butir invalid (drop) pada taraf signifikansi 0,05, n = 12, dengan r tabel = 0,5760. 
Perhitungan untuk reliabilitas instrumen penelitian juga menggunaka bantuan sofware IBM SPSS statistic 16. Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh untuk variabel sarana prasarana sebesar 0.747, untuk variabel kompetensi pedagogik sebesar 0,660, dan untuk variabel kinerja guru sebesar 0,756. Ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitasnya lebih besar dari 0,600 sebagai standar suatu instrumen dikatakan reliabel. 
Untuk perhitungan statistik deskriptif variabel sarana prasarana, diperoleh nilai terendah (X min) = 76,09, nilai tertinggi (Xmax) = 86,96, mean (M) = 81,07, median (Me) = 81,52, modus (Mo) = 78,3 dan standar deviasi (SD) = 3,35. Variabel kompetensi pedagogik, diperoleh nilai terendah (Xmin) = 36, nilai tertinggi (Xmax) = 72, mean (M) = 55,29, median (Me) = 52, modus (Mo) = 48 dan standar deviasi (SD) = 10,61. variabel sarana prasarana, diperoleh nilai terendah (X min) = 76,09, nilai tertinggi (Xmax) = 86,96, mean (M) = 81,07, median (Me) = 81,52, modus (Mo) = 78,3 dan standar deviasi (SD) = 3,35.
Distribusi frekuensi skor sarana prasarana dengan responden sebanyak 12 sekolah, terbagi menjadi dua kategori yaitu sarana prasarana memadai (A1) sebanyak 6  sekolah (50%) dan sarana prasarana tidak memadai (A2) sebanyak 6 sekolah (50%). Untuk kompetensi pedagogik dengan responden 17 orang, terbagi menjadi dua kategori yaitu kompetensi pedagogik tinggi (B1) sebanyak 8 orang (47,9%) dan kompetensi pedagogik rendah (B2) sebanyak 9 orang (52,1%). Variabel kinerja guru dengan responden sebanyak 17 orang yang terbagi menjadi menjadi dua kategori yaitu kinerja guru tinggi sebanyak 9 orang (52,1%) dan kinerja guru rendah sebanyak 8 orang (47,9%). 


Uji Prasyarat Analisis
Pengujian prasyarat analisis pada penelitian ini meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas data penelitian. Untuk uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, variabel sarana prasarana kategori memadai memilki nilai = 0,200, tidak memadai = 0,200, variabel kompetensi pedagogik kategori tinggi memilki nilai = 0,200, kategori rendah = 0,200. Uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, variabel sarana prasarana kategori memadai memilki nilai = 0,759, tidak memadai = 0,953, variabel kompetensi pedagogik kategori tinggi memilki nilai = 0,623, kategori rendah = 0,225. Dari kedua cara uji normalitas tadi terlihat semua nilai hasil pengujian normalitas data lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal. Oleh karena itu penggunaan statistik parametris untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 
Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data variabel bebas dan variabel terikat bersifat homogen atau kelompok data sampel berasal dari populasi yang memilki varians yang sama. Uji homogenitas data menggunakan uji Lavene. Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,304 yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan data penelitian tersebut sudah memilki homogenitas. 

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Sarana Prasarana Sekolah Terhadap Kinerja Guru.
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh positif sarana prasarana sekolah (A) terhadap kinerja guru (Y). untuk mengetahui pengaruh tersebut, digunakan perhitungan Analisys of Varians (ANOVA) Dua Jalur dengan taraf siginifikansi 0,05. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel sarana prasarana sebesar 0,029 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (H1) yang diajukan diterima. 

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru.
Hipotesis kedua (H1) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh positif kompetensi pedagogik (B) terhadap kinerja guru (Y). Untuk mengetahui B terhadap Y, digunakan perhitungan Analisys of Varians (ANOVA) Dua Jalur dengan taraf siginifikansi 0,05. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kompetensi pedagogik sebesar 0,024 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (H1) yang diajukan diterima. 

Interaksi Antara Sarana Prasarana dan Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru.
Hipotesis ketiga (H1) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh interaksi antara sarana prasarana (A) dan kompetensi pedagogik (B) terhadap kinerja guru (Y). Untuk mengetahui interaksi antara X1 dan X2 terhadap Y, digunakan perhitungan Analisys of Varians (ANOVA) Dua Jalur dengan taraf siginifikansi 0,05. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi untuk interaksi sarana prasarana dan kompetensi pedagogik sebesar 0,243 yang lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (H1) yang diajukan ditolak karena tidak didukung data hasil penelitian. 
Berikut adalah tabel hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan program SPSS. Data yang tercantum di tabel merupakan gambaran mengenai pengujian hipotesis yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan standar yang ditetapkan. Dalam hal ini yang dipakai adalah nilai signifikansi hasil perhitungan analisis data dibandingkan taraf signifikan yang telah ditentukan sebesar 0,05.

Tabel 1. Data Hasil Analisis Uji Hipotesis Dengan ANOVA
	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable : Kinerja 

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	60.581a
	3
	20.194
	4.461
	.023

	Intercept
	91077.200
	1
	91077.200
	2.012E4
	.000

	Sarpras
	27.363
	1
	27.363
	6.045
	.029

	Pedagogik
	29.307
	1
	29.307
	6.475
	.024

	Sarpras * Pedagogik
	6.756
	1
	6.756
	1.493
	.243

	Error
	58.841
	13
	4.526
	
	

	Total
	92137.100
	17
	
	
	

	Corrected Total
	119.423
	16
	
	
	

	a. R Squared = ,507 (Adjusted R Squared = ,394)


Pembahasan 
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang memadai yang dimiliki oleh sekolah dapat lebih meningkatkan kinerja guru daripada sekolah dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa variabel sarana prasarana memilki nilai signifikansi yang lebih kecil daripada nilai signifikansi yang telah ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa sarana prasarana memilki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, khususnya guru matematika bersertifikasi yang mengajar di SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara.
Adanya pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja diperkuat dengan jawaban responden pada instrumen penelitian. Instrumen sarana prasarana yang diisi menunjukkan sekolah yang dijadikan tempat penelitian memilki sarana prasarana berkisar 81,46 % dari kebutuhan ideal. Hal ini didasarkan nilai rata-rata jawaban responden mengenai sarana prasarana yang dimilki sekolah yang dijadikan tempat penelitian.
Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Dadang (2013) yang menyatakan bahwa jika sarana prasarana guru khususnya guru Pendidikan Jasmani di SMP terpenuhi, maka kinerja guru tersebut akan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Gagarin,dkk (2010) tentang pengaruh sarana dan prasarana sekolah terhadap kinerja guru di Kabupaten Alor, NTT menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan sarana prasarana terhadap kinerja guru. Variabel sarana prasarana merupakan faktor utama peningkatan kinerja guru. Sebanyak 76 % responden menyatakan jika sarana prasarana digunakan secara optimal akan dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut.
Dari beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana prasarana di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Hal ini dikarenakan sarana prasarana merupakan peralatan atau perlengkapan yang mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap proses pembelajaran di sekolah. 
Untuk kompetensi pedagogik, hasil analisis hipotesis menunjukkan terdapat  perbedaan pengaruh kompetensi pedagogik tinggi dengan kompetensi pedagogik rendah terhadap  kinerja guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. Guru dengan kompetensi pedagogik tinggi memilki kinerja yang lebih baik daripada guru dengan kompetensi pedagogik rendah.
Hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan instrumen menunjukkan pencapaian kompetensi pedagogik guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara rata-rata 55,29 %. Angka ini diperoleh berdasarkan rata-rata pencapaian nilai kompetensi pedagogik aspek kognitif melalui instrumen penelitian yang telah diisi reponden. Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan guru pada kompetensi pedagogik terutama pada aspek kognitif yang hendak diukur. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kompetensi pedagogik lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru terutama guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya juga memperkuat hasil penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Habibi (2012) mengenai pengaruh kompetensi pedagogik, budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik memberikan pengaruh yang paling besar dari semua variabel bebas yaitu sekitar 33,8 % terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik cukup berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mubarok (2013) tentang komparansi kompetensi pedagogik dan profesional guru bersertifikasi dengan guru non sertifikasi pendidik mata pelajaran Sains pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di kota Metro Lampung. Penelitian ini menunjukkan kompetensi pedagogik guru yang sudah bersertifikasi lebih baik dari guru yang belum bersertifikasi. Hal ini menunjukkan proses sertifikasi guru memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. 
Interaksi antar variabel dalam hipotesis ketiga merupakan interaksi antara sarana prasarana dan kinerja guru dengan kompetensi pedagogik tinggi ataupun kompetensi pedagogik rendah. Ada dua kemungkinan yang bisa terjadi pada interaksi tersebut. Pertama, guru dengan kompetensi pedagogik tinggi dan kompetensi pedagogik rendah, kinerjanya akan meningkat jika sarana prasarana di sekolah tersebut ditingkatkan menjadi lebih memadai. Kedua, guru dengan kompetensi pedagogik tinggi kinerjanya akan tetap lebih baik daripada guru dengan kompetensi pedagogik rendah walaupun ada atau tidak ada peningkatan sarana prasarana di sekolah.
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi untuk interaksi antara sarana prasarana dengan kompetensi pedagogik lebih kecil daripada nilai signifikansi yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan tidak ada interaksi antara sarana prasarana dengan kompetensi pedagogik dalam mempengaruhi kinerja guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja guru kompetensi pedagogik yang tinggi dan kompetensi pedagogik rendah akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan pemenuhan sarana  prasarana.
Kedua kemungkinan interaksi tersebut dapat dijelaskan dengan gambar dibawah ini  sebagai berikut:
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Gambar 1. Kemungkinan Tidak Terjadinya Interaksi Antar Variabel Dalam Penggunaan ANAVA Dua Jalan
Dalam usaha peningkatan kinerja guru, sarana prasarana dan kompetensi pedagogik guru tidak saling berinteraksi. Berdasarkan gambar di atas, kedua garis yang menunjukkan kompetensi pedagogik yang tinggi dan yang rendah akan terus naik secara bersama-sama seiring dengan adanya peningkatan sarana prasarana.
Untuk meningkatkan kinerja guru berdasarkan hasil penelitian ini diupayakan dengan meningkatkan nilai kedua variabel bebas tersebut. Kedua variabel tersebut tidak menunjukkan terjadinya interaksi, sehingga terdapat pengaruh sarana dan prasarana dan kompetensi pedagogik terhadap upaya peningkatan kinerja guru. Hal ini karena peningkatan sarana prasarana akan ikut menunjang peningkatan kompetensi pedagogik yang dimilki oleh guru. Namun jika sekolah memilki kemampuan, langkah yang paling ideal adalah mengusahakan pemenuhan sarana prasarana yang memadai dan peningkatan kompetensi pedagogik guru demi tercapainya usaha peningkatan kinerja guru, khususnya guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara.


KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Sarana prasarana sekolah yang dimiliki oleh 12 SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara tergolong  memadai dengan persentase pemenuhan 81,07%. (2) Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 17 orang guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara tergolong sedang dengan persentase penguasaan 55,29 %. (3) Kinerja guru untuk 17 orang guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara tergolong tinggi dengan persentase 73,60 %. (4) Terdapat pengaruh positif sarana dan prasarana sekolah terhadap kinerja guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi untuk sarana prasarana = 0,029 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan = 0,05, yang berarti hipotesis alternatif (H1) diterima. (5) Terdapat pengaruh positif kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi untuk kompetensi pedagogik = 0,024 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan dengan taraf signifikansi = 0,05 yang berarti hipotesis alternatif (H1) diterima. (6) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara sarana dan prasarana dengan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru Matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi untuk interaksi sarana prasarana dengan kompetensi pedagogik = 0,243 lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan dengan taraf signifikansi = 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) diterima.
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